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ABSTRACT 

The rapid acceleration of digital transformation within PT PLN (Persero) has 

substantially redesigned organizational workflows, particularly in the Accounting 

and Finance Division, where work activities are dominated by digital reporting 

platforms, Enterprise Resource Planning (ERP) systems, virtual collaboration, and 

technology driven administrative demands. While fostering efficiency, 

transparency, and data accuracy, these changes simultaneously introduce 

psychological challenges, including increased cognitive workload, declining 

emotional balance, and reduced employee well-being. Such conditions may trigger 

emerging workplace behaviors such as quiet quitting where employees 

psychologically disengage while continuing to perform minimum job requirements 

and digital fatigue, characterized by mental exhaustion caused by prolonged 

technology exposure. This study aims to analyze the influence of quiet quitting, 

digital fatigue, and employee resilience on employee performance within the 

Accounting and Finance Division of PT PLN – Unit Induk Transmisi JBM. A 

quantitative approach was applied using a survey method with 54 respondents, and 

data were analyzed through multiple linear regression using IBM SPSS 25. The 

results indicate that quiet quitting and digital fatigue do not partially exert a 

significant effect on employee performance. In contrast, employee resilience 

demonstrates a positive and statistically significant influence. Moreover, the 

simultaneous effect of the three variables confirms that psychological adaptation 

plays a crucial role in sustaining performance outcomes amid digital pressures. 

These findings underscore that employee resilience represents a strategic capability 

that organizations must cultivate through supportive leadership, well-being 

initiatives, and capacity-building programs. Strengthening resilience is essential for 

ensuring workforce productivity, maintaining service quality, and enabling the 

continuity of organizational performance in the dynamic landscape of digital 

transformation. 

 

Keywords: Digital Fatigue, Digital Transformation, Employee Resilience, 

Employee Performance, Quiet Quitting. 
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ABSTRAK 

Transformasi digital yang berlangsung pesat di PT PLN (Persero) telah secara 

signifikan mendesain ulang alur kerja organisasi, khususnya di Divisi Akuntansi 

dan Keuangan, di mana aktivitas kerja didominasi oleh platform pelaporan digital, 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP), kolaborasi virtual, serta tuntutan 

administratif berbasis teknologi. Meskipun mampu meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi data, perubahan ini secara bersamaan juga memunculkan 

tantangan psikologis, seperti meningkatnya beban kognitif, menurunnya 

keseimbangan emosional, serta berkurangnya tingkat kesejahteraan karyawan. 

Kondisi tersebut berpotensi memicu munculnya perilaku kerja baru, seperti quiet 

quitting, yaitu kondisi ketika karyawan mengalami keterlepasan psikologis namun 

tetap menjalankan tugas pada tingkat minimum, serta digital fatigue, yang ditandai 

dengan kelelahan mental akibat paparan teknologi yang berkepanjangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh quiet quitting, digital fatigue, dan 

resiliensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Akuntansi dan 

Keuangan PT PLN – Unit Induk Transmisi JBM. Pendekatan kuantitatif digunakan 

melalui metode survei dengan jumlah responden sebanyak 54 orang, dan data 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa quiet quitting dan digital 

fatigue secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sebaliknya, resiliensi karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

statistik terhadap kinerja karyawan. Selain itu, pengujian secara simultan terhadap 

ketiga variabel tersebut menegaskan bahwa kemampuan adaptasi psikologis 

memegang peranan penting dalam menjaga kinerja karyawan di tengah tekanan 

digital. Temuan ini menegaskan bahwa resiliensi karyawan merupakan kapabilitas 

strategis yang perlu dikembangkan oleh organisasi melalui kepemimpinan yang 

suportif, inisiatif kesejahteraan karyawan, serta program pengembangan kapasitas. 

Penguatan resiliensi menjadi kunci dalam menjaga produktivitas tenaga kerja, 

mempertahankan kualitas layanan, serta memastikan keberlanjutan kinerja 

organisasi di tengah dinamika transformasi digital. 

 

Kata Kunci: Digital Fatigue, Transformasi Digital, Resiliensi Karyawan, Kinerja 

Karyawan, Quiet Quitting. 

 

A. PENDAHULUAN 

Organisasi dari berbagai sektor, termasuk badan usaha milik negara seperti 

PT. PLN (Persero), melakukan transformasi digital untuk meningkatkan efisiensi 

dan daya saing. Namun, digitalisasi juga memunculkan tantangan baru berupa 

meningkatnya tekanan psikologis, kelelahan informasi, dan penurunan 

kesejahteraan karyawan akibat beban kognitif dan intensitas penggunaan sistem 

digital yang tinggi (Akbar Muhammad Arif, Varias Vanda, Risa Tika Dwi, Bhirawa 

Muhammad Arfan, & Nugraha Riko, 2025; Wismo & Hendarman, 2023). 

Transformasi digital turut mengubah pola keterlibatan karyawan. Salah satu 

fenomena yang banyak muncul adalah quiet quitting, yaitu kondisi ketika karyawan 

hanya bekerja sesuai batas minimum tanggung jawab tanpa keterlibatan emosional 

yang tinggi (Atiq, Sullman, & Apostolou, 2025). Penelitian Rahmadara dan 
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Rachmawati (2025) menunjukkan bahwa quiet quitting muncul akibat 

ketidakseimbangan antara ekspektasi manajerial dan kesejahteraan emosional 

karyawan, sementara Falah (2025) menegaskan peran beban kerja dan stres kerja 

dalam mendorong perilaku tersebut. 

Selain itu, intensitas kerja berbasis teknologi memicu digital fatigue, yaitu 

kelelahan mental dan emosional akibat paparan berlebihan terhadap perangkat 

digital dan sistem kerja daring. Suryawijaya dan Putri (2025) serta Mizrak, Demirel, 

Yaşar, dan Karakaya (2025) menemukan bahwa kelelahan digital berdampak pada 

penurunan fokus, kesehatan mental, dan produktivitas karyawan, terutama pada 

pekerjaan yang sangat bergantung pada sistem digital seperti fungsi akuntansi dan 

keuangan. 

Di sisi lain, tidak semua karyawan merespons tekanan digital secara negatif. 

Employee resilience menjadi faktor psikologis penting yang membantu karyawan 

bertahan, beradaptasi, dan mempertahankan kinerja di tengah tekanan kerja 

(Choudhary, Patre, & Khan, 2025; Atiq Muhammad, Siddiqui Aneeq Ahmed, 

Fatima Sadia, & Shakil Madeeha, 2025). Selain resiliensi, kesejahteraan dan 

kepuasan kerja penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Studi Tita dan 

Andjarwati (2024) menunjukkan employee well-being dan job satisfaction memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja, serta dapat diperkuat melalui kepemimpinan 

yang efektif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa quiet quitting dan digital fatigue 

berhubungan dengan berbagai konsekuensi organisasi, seperti keterlibatan dan 

retensi karyawan (Iloponu, Yantu, & Tantawi, 2025), serta merupakan respons 

terhadap ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya psikologis 

individu (Bordoloi, Sharma, & Dhar, 2025). Namun, penelitian yang menguji 

secara simultan quiet quitting, digital fatigue, dan employee resilience terhadap 

kinerja karyawan di organisasi publik, khususnya BUMN, terbatas. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh quiet quitting, digital 

fatigue, dan employee resilience terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi 

keuangan PT. PLN – Unit Induk Transmisi JBM. Diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis untuk pengembangan kajian perilaku kerja digital di organisasi 

publik serta rekomendasi praktis bagi manajemen PLN dalam meningkatkan kinerja 

dan ketahanan karyawan di era digital.

B. LANDASAN TEORI 

Pengertian Quiet Quitting 

Quiet quitting merupakan perilaku karyawan yang memilih bekerja sebatas 

tanggung jawab minimum tanpa keterlibatan emosional maupun inisiatif tambahan. 

Atiq, Sullman, dan Apostolou (2025) dalam Personnel Review memandang quiet 

quitting sebagai bentuk perlawanan pasif terhadap tekanan dan ketidakpuasan kerja. 

Sejalan dengan itu, Rahmadara dan Rachmawati (2025) menjelaskan bahwa quiet 

quitting muncul sebagai respons emosional dan perilaku akibat ketidakseimbangan 

antara tuntutan kerja dan kesejahteraan individu, di mana karyawan tetap 

menjalankan tugas formal namun kehilangan rasa kepemilikan terhadap pekerjaan. 

Sementara itu, Bordoloi, Sharma, dan Dhar (2025) melalui pendekatan Stimulus–

Organism–Response (SOR) Theory menegaskan bahwa tekanan organisasi sebagai 
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stimulus memicu respons psikologis berupa penarikan diri dari keterlibatan aktif 

dalam pekerjaan. 

Indikator Quiet Quitting 

1. Disengagement 

2. Minimalisme 

3. Pasifitas 

4. Stagnasi 

5. Apatisme 

Pengertian Digital Fatigue 

Digital fatigue merupakan kondisi kelelahan mental, emosional, dan fisik 

yang muncul akibat paparan berlebihan terhadap teknologi digital dalam aktivitas 

kerja. Mizrak, Demirel, Yaşar, dan Karakaya (2025) dalam Discover Mental Health 

mendefinisikan digital fatigue sebagai kelelahan yang timbul karena interaksi intens 

dan berkepanjangan dengan perangkat digital, yang berdampak pada penurunan 

konsentrasi, motivasi, dan stabilitas emosi. 

Sejalan dengan itu, Suryawijaya dan Putri (2025) menjelaskan bahwa digital 

fatigue merupakan bentuk keletihan psikologis akibat aktivitas kerja berbasis digital 

yang terus-menerus, seperti rapat daring, sistem pelaporan online, dan komunikasi 

virtual, yang sering kali mengganggu keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi. 

Sementara itu, Iloponu Ahdania, Yantu Irwan, dan Tantawi Rinaldi (2025) 

memandang digital fatigue sebagai reaksi negatif terhadap beban kerja digital yang 

tinggi dan tuntutan untuk selalu terhubung (always-on culture), yang berpotensi 

menurunkan kesejahteraan dan retensi karyawan. 

Indikator Digital Fatigue 

1. Distraksi 

2. Kelelahan 

3. Iritabilitas 

4. Ketidakseimbangan 

5. Kejenuhan 

Pengertian Employee Resilience 

Employee resilience merupakan kemampuan psikologis individu untuk 

beradaptasi secara positif terhadap tekanan dan tantangan kerja, serta 

mempertahankan motivasi dan fokus pada tujuan organisasi. Choudhary Ankit, 

Patre Sunil, dan Khan Mohammad (2025) dalam International Journal of 

Organizational Analysis mendefinisikan employee resilience sebagai kapasitas 

karyawan untuk bertahan dan tetap produktif meskipun menghadapi kondisi kerja 

yang sulit dan penuh tekanan. 

Sejalan dengan itu, Atiq Muhammad, Peter Sullman, dan Apostolos 

Apostolou (2025) dalam Personnel Review menjelaskan bahwa employee resilience 

berperan sebagai kekuatan psikologis yang memungkinkan karyawan mengelola 

stres, mengendalikan emosi, serta menjaga performa kerja di tengah tekanan 

organisasi. Dalam konteks kerja digital, Akbar Muhammad Arif, Varias Vanda, Risa 

Tika Dwi, Bhirawa Muhammad Arfan, dan Nugraha Riko (2025) menegaskan 

bahwa resiliensi karyawan merupakan komponen penting dari kesejahteraan 
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psikologis, karena membantu individu tetap stabil dan adaptif di tengah 

transformasi teknologi dan perubahan lingkungan kerja yang cepat. 

Indikator Employee Resilience 

1. Adaptabilitas 

2. Ketekunan 

3. Pengendalian 

4. Optimisme 

5. Pemulihan 

Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab kerja yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Pradhan dan Jena (2017) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai kombinasi dari 

task performance, adaptive performance, dan contextual performance, beradaptasi 

terhadap perubahan, serta mendukung lingkungan kerja secara sosial dan 

psikologis. 

Dalam konteks kerja modern, Wismo dan Hendarman (2023) menegaskan 

bahwa kinerja karyawan di era digital diukur dari output kerja dan kemampuan 

beradaptasi dengan sistem digital, kolaborasi virtual, serta partisipasi aktif dalam 

budaya organisasi berbasis teknologi.  

Indikator Kinerja Karyawan 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Kolaborasi 

4. Inisiatif 

5. Adaptabilitas 

 

C. METODELOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei 

dengan rancangan asosiatif kausal, yang bertujuan untuk mengkaji keterkaitan 

sebab dan akibat antarvariabel penelitian (Sugiyono, 2023). Variabel bebas dalam 

penelitian ini terdiri atas quiet quitting, digital fatigue, dan employee resilience, 

sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja karyawan pada bagian Akuntansi 

Keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk Transmisi JBM.  

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian meliputi seluruh pegawai yang bekerja pada Bagian 

Akuntansi Keuangan PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi JBM yaitu 54 orang 

dengan diterapkan sampling jenuh. (Sugiyono, 2023). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data melalui kuesioner (angket) yang berisi sejumlah 

pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner tersebut digunakan untuk 

menggali informasi berdasarkan persepsi dan pengalaman responden. Instrumen 

disusun menggunakan skala Likert lima poin yang bertujuan menilai sikap, 

pandangan, serta persepsi responden terhadap fenomena penelitian. (Sugiyono, 

2023).
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

Pearson Correlation pada variabel Quiet Quitting berkisar antara 0,467–

0,635, Digital Fatigue antara 0,512–0,784, Employee Resilience antara 0,494–

0,771, dan Kinerja Karyawan antara 0,313–0,719. Dengan demikian, seluruh 

instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 
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Uji Reliabilitas 

 

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga instrumen pada variabel Quiet 

Quitting, Digital Fatigue, Employee Resilience, dan Kinerja Karyawan dinyatakan 

reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik.

Uji normalitas 

 

Diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Melebihi batas 

signifikansi 0,05, disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal. 

P – P Plot 

 
Berdasarkan grafik yang ditampilkan, titik-titik terlihat menyebar di garis 

diagonal. Sehingga residual data berdistribusi normal.
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Uji multikolinearitas  

 

Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan semua variabel independen > 

0,10 dan VIF < 10, tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji heteroskedastisitas  

 

Uji Glejser menunjukkan variabel Quiet Quitting tidak mengalami 

heteroskedastisitas (Sig. = 0,748), sedangkan Digital Fatigue (Sig. = 0,010) dan 

Employee Resilience (Sig. = 0,026) terindikasi gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Nilai konstanta sebesar 17,663 menunjukkan bahwa kinerja karyawan tetap 

berada pada kondisi positif ketika variabel quiet quitting, digital fatigue, dan 

employee resilience dianggap konstan. Koefisien quiet quitting bernilai negatif (–

0,084) yang mengindikasikan kecenderungan penurunan kinerja, meskipun tidak 

signifikan. Variabel digital fatigue memiliki pengaruh positif sebesar 0,025. 

Sebaliknya, employee resilience memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar 

0,637, sehingga menjadi variabel paling dominan. 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan variabel quiet quitting tidak berpengaruh 

signifikan, nilai t-hitung –0,825 lebih kecil dari t-tabel 2,011 serta nilai signifikansi 

0,413 (> 0,05). Variabel digital fatigue juga tidak memberikan pengaruh signifikan 

dengan nilai t-hitung 0,395 dan signifikansi 0,694. Sebaliknya, employee resilience 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan, dengan nilai t-hitung 6,422 

melebihi t-tabel 2,011. 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F-hitung  22,778 lebih tinggi 

dibandingkan F-tabel 2,79 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Model regresi 

yang digunakan layak, serta variabel quiet quitting, digital fatigue, dan employee 

resilience bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien Determinasi (R²) 

 

Nilai Adjusted R Square 0,552 . 55,2% variasi kinerja karyawan bisa 

dijelaskan oleh variabel quiet quitting, digital fatigue, dan employee resilience, 

sedangkan 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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E. KESIMPULAN 

1. Variabel Quiet Quitting tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan PLN UIT JBM, H1 dinyatakan ditolak. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pembatasan tingkat keterlibatan kerja tidak 

secara langsung berdampak pada penurunan kinerja, terutama dalam 

lingkungan kerja yang terstruktur, berlandaskan SOP yang jelas, serta 

didukung oleh sistem pengawasan operasional yang kuat. 

2. Variabel Digital Fatigue juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kelelahan yang timbul 

akibat penggunaan teknologi digital belum menjadi faktor utama yang 

memengaruhi penurunan kinerja, yang kemungkinan disebabkan oleh 

tingginya kemampuan adaptasi digital serta dukungan sistem kerja yang telah 

berjalan dengan baik di lingkungan PLN UIT JBM. 

3. Sebaliknya, Employee Resilience terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, H3 diterima. Temuan ini menegaskan 

bahwa kemampuan karyawan untuk beradaptasi, mengelola tekanan kerja, 

serta bangkit dari berbagai tantangan memiliki peran yang krusial dalam 

meningkatkan kinerja. 

4. Secara simultan, Quiet Quitting, Digital Fatigue, dan Employee Resilience 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, H4 diterima. 

Menunjukkan bahwa meskipun tidak seluruh variabel memberikan pengaruh 

secara parsial, ketiganya secara bersama-sama membentuk dinamika kerja 

yang penting dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan di PLN UIT JBM. 
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